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A B S T R A C T  

This study examines examines the effect of profitability, liquidity level, and 

company size on the time lag in issuing audit reports. The sample consisted of 

energy companies listed on the Indonesia Stock Exchange, selected through a 

purposive sampling method based on specific criteria. The study employs a 

quantitative method by examining secondary data from the Indonesia Stock 

Exchange. 159 observation data were analyzed using multiple linear regression 

from 2020 to 2023. The study demonstrates that (a) profitability affects the audit 

period in financial reporting, (b) liquidity has no effect on the audit period in 

financial reporting, and (c) company size has no effect on the audit period in 

financial reporting. The study aims to comprehend the factors influencing the audit 

periods in financial reporting within the energy sector. 

 
Penelitian ini menganalisis dampak profitabilitas, tingkat likuiditas, dan ukuran 

perusahaan terhadap keterlambatan penerbitan laporan audit. Sampel terdiri dari 

perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu menggunakan prosedur pengambilan sampel yang ditargetkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data 

sekunder dari pasar saham Indonesia. Sebanyak 159 data observasi dianalisis dalam 

periode 2020-2023 menggunakan SPSS 25. Hasilnya menunjukkan bahwa: (a) 

profitabilitas memengaruhi cepat lambatnya masa audit dalam laporan keuangan, 

(b) likuiditas tidak berpengaruh, dan (c) ukuran perusahaan juga tidak berdampak. 

Temuan ini dapat membantu memahami faktor-faktor yang memengaruhi cepat 

lambatnya masa audit dalam pelaporan keuangan di sektor energi. 
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PENDAHULUAN  

Pihak perusahaan bertanggung jawab menyusun laporan keuangan sebagai acuan bagi 

berbagai pihak, termasuk investor. Laporan ini mencantumkan data tentang keuntungan dan 

ketersediaan dana. Oleh karena itu, dibutuhkan informasi yang akurat serta tepat waktu melalui 

proses pemeriksaan audit (Firnanti & Karmudiandri, 2020). Tetapi masih ada perusahaan yang telat 

menerbitkan laporan tahunannya, sehingga mendapat sanksi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

(Nabila, 2024). Sesuai Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2022, batas waktu publikasi laporan 

keuangan ialah akhir bulan ketiga setelah tanggal penutupan laporan keuangan tahunan (OJK, 

2022). Kecepatan proses audit dipengaruhi oleh kompleksitas laporan keuangan perusahaan, yang 

dapat menyebabkan panjang atau pendeknya masa audit dalam penerbitan laporan (Tirtajaya & 

Effendi, 2022).  

Data historis grafik saham PT Trada Alam Minera Tbk (TRAM) yang diambil dari 

idnfinancials.com menunjukkan bahwa harga saham TRAM cenderung menurun setiap tahunnya, 

dan pada tahun 2022 kembali mengalami suspend. Fenomena serupa juga terjadi pada PT Eterindo 

Wahanatama Tbk (ETWA), di mana grafik saham ETWA selama tahun-tahun dengan 'publikasi 

terlambat' menunjukkan tren penurunan. Sementara itu, perusahaan yang selalu melaporkan 

keuangannya tepat waktu, seperti PT Adaro Energy Tbk (ADRO), umumnya memiliki harga saham 

yang lebih stabil atau bahkan naik. Meski kadang turun, perubahannya tidak signifikan. Sebaliknya, 

masa audit dalam laporan keuangan sering kali disebabkan oleh proses audit yang memakan waktu 

lama atau adanya audit report lag (Sahbanta et al., 2023). Peneliti menggunakan periode empat 

tahun untuk memudahkan pengumpulan data yang diperlukan.  

Dalam praktiknya, audit report lag dapat memberikan efek negatif berupa kerugian pada 

perusahaan (Puspitasari & Sudjiman, 2022) seperti mendapat sanksi dari OJK dan hilangnya 

kepercayaan investor. Berdasarkan penelitian Dina & Sudjiman (2022), audit report lag erat 

kaitannya dengan keterlambatan penyajian laporan keuangan yang berpengaruh pada penurunan 

kualitas informasi laporan keuangan. Perusahaan perlu memperhatikan ketepatan waktu dari 

penyajian laporan keuangan yang memiliki peran krusial bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk investor. Ketepatan waktu dalam pelaporan memberi investor wawasan yang cukup untuk 

menentukan keputusan investasi secara cermat (Fakri & Taqwa, 2019). Hal tersebut juga dapat 

mencegah terjadinya penyimpangan pada data keuangan seperti profitabilitas dan likuiditas. 

ATLAS diluncurkan pertama kali oleh PPPK pada tanggal 5 Desember 2018 di Jakarta 

(Hidayati 2019). Menurut Haniifah & Pramudyastuti (2021) menjelaskan bahwa siklus audit yang 

ada pada aplikasi ATLAS disesuaikan dengan siklus audit berbasis ISA atau International Standards 

on Auditing, dimana terdapat tiga tahapan audit yaitu tahap penilaian risiko, respon risiko, dan 
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tahap pelaporan. Aplikasi ATLAS mempermudah auditor dalam menerapkan standar pemeriksaan 

secara otomatis pada dokumen kerja, sehingga proses audit jadi lebih cepat, akurat, dan efisien.  

Masa penyampaian laporan keuangan atau jeda waktu antar laporan audit mungkin 

merupakan tanda bahwa laporan keuangan mengandung kesalahan atau kejanggalan (Nurjanah, 

2022). Tiga variabel yang dapat mempengaruhi masa audit dalam penyusunan laporan audit: 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan. Profitabilitas mengukur seberapa baik suatu 

perusahaan memanfaatkan sumber dayanya, seperti aset, untuk menghasilkan keuntungan (Abdillah 

et al., 2019). A. Puspitasari dan Mardjono (2024) profitabilitas merupakan salah satu indikator 

utama dalam menilai kinerja keuangan. Laba yang besar mencerminkan ketepatan dalam pencatatan 

keuangan perusahaan, memungkinkan penyusunan laporan lebih sigap. Hal ini mempercepat proses 

audit, sehingga perusahaan bisa lekas mengungkap laporan keuangannya ke publik (Tiara & Lucky, 

2023). Sejalan dengan penelitian Jura & Tewu (2021) bahwa profitabilitas berdampak negatif 

terhadap audit report lag. 

Menurut Marra (2021), Untuk memastikan bahwa aset perusahaan saat ini dapat digunakan 

untuk membayar komitmen jangka pendeknya, likuiditas digunakan untuk menilai seberapa stabil 

situasi keuangan suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas kuat, itu berarti aliran 

dananya tetap stabil dan mencukupi. Selain itu, pencatatan keuangan yang rapi mempermudah tugas 

auditor serta mempersingkat waktu penerbitan laporan audit (Tampubolon & Siagian, 2020).  

Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk mengklasifikasikan usaha berdasarkan sejumlah 

faktor seperti nilai pasar saham, total aset, ukuran log, dan sebagainya (Putri, 2020). Ukuran 

perusahaan menjadi salah satu fokus dalam proses audit, seperti dalam penelitian Nuridah & 

Junengsih (2022), yang mengatakan bahwa semakin besar suatu perusahaan, semakin tinggi juga 

perhatian masyarakat dan tanggung jawab yang dimilikinya untuk menyampaikan laporan keuangan 

secara konsisten dan tepat waktu. Meskipun variabel profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan telah digunakan oleh peneliti lain untuk menilai faktor audit report lag, namun temuan 

mereka belum menunjukkan kekonsistenan. Dalam penelitian Nurjanah (2022), hanya likuiditas 

yang berdampak negatif pada audit report lag, profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak 

menunjukkan hasil yang signifikan. Berbeda dengan penelitian Tirtajaya & Effendi (2022) 

mengatakan bahwa hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh positif pada audit report lag 

sedangkan profitabilitas dan likuiditas tidak berdampak signifikan. Namun dalam penelitian 

Nuridah & Junengsih (2022), menemukan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan 

berdampak signifikan terhadap audit report lag.  

Karena hasil penelitian sebelumnya masih belum konsisten dan laporan keuangan 

memegang peran penting dalam keputusan investasi, riset ini perlu dilakukan. Penelitian ini 

menggali lebih dalam faktor-faktor yang memicu lamanya masa audit report lag, seperti yang 
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pernah diteliti di perusahaan sektor energi tahun 2020-2023. Tujuan utamanya adalah agar 

manajemen lebih peka terhadap hal-hal yang memengaruhi panjang pendeknya masa audit dalam 

penerbitan laporan keuangan. Menurut hasil penelitian Mardjono & Astutie (2022), Auditor 

merupakan pihak independen yang bertanggung jawab untuk menilai kewajaran informasi yang 

disampaikan oleh manajemen dalam mengatasi asimetri informasi. Perbedaan suatu perusahaan 

besar dan kecil dapat dilihat dari pengelolaan pengendalian internal dan eksternal, cara perusahaan 

tersebut mengelola operasionalnya, serta penggunaan dan penerapan teknologinya. 

Menurut hasil penelitian Prajanto (2020), Kasus kegagalan audit yang terjadi pada PT. 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) pada tahun 2018, yang merugikan 14 bank dengan 

kerugian mencapai triliunan rupiah, juga melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terafiliasi 

dengan Deloitte, salah satu KAP Big Four. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penilaian atau 

deteksi risiko yang mendalam selama proses audit perusahaan. 

Tinjauan Pustaka 

Teori Resource Based View (RBV) 

Resource-Based View (RBV) dalam strategi bisnis menekankan bahwa pengelolaan yang 

baik terhadap aset internal dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang membawa kesuksesan 

jangka panjang pada perusahaan tersebut. Sumber daya ini mencakup infrastruktur dan teknologi, 

pengetahuan serta pengalaman tenaga kerja, hingga sistem dan budaya kerja yang menopang 

operasional perusahaan. Dalam ranah akuntansi, beberapa elemen dari pendekatan RBV yang 

dianggap relevan mencakup sistem informasi akuntansi yang efektif, keunggulan keahlian dan 

kompetensi para akuntan, manajemen risiko keuangan yang baik, serta tingkat kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Wernerfelt (1984) Sumber daya dan kemampuan memegang peran penting dalam 

keberlangsungan dan kesuksesan sebuah perusahaan. Perusahaan yang dapat memanfaatkan sumber 

daya secara optimal akan memiliki keunggulan kompetitif, yang membantu dalam bersaing dengan 

perusahaan lain. Akuntan dengan keterampilan analitis yang kuat serta kemampuan dalam 

menafsirkan dan memanfaatkan data keuangan secara strategis dapat berperan penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan, termasuk mempercepat proses audit. Ketangguhan 

perusahaan dalam bersaing dapat meningkatkan nilai bisnis dan mempercepat selesainya laporan 

audit. Sebaliknya, perusahaan dengan sumber daya terbatas cenderung butuh waktu lebih lama 

untuk menyelesaikannya. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag 

Keuntungan perusahaan dapat mempengaruhi panjang pendeknya masa audit dalam 

menghasilkan laporan kinerja. Ketika profitabilitas tinggi, proses penyampaian laporan cenderung 
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lebih cepat, yang merupakan kabar baik yang dapat diinformasikan kepada investor atau 

masyarakat, sehingga menciptakan citra positif. Sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan rendah, 

publikasi informasi tersebut biasanya akan ditunda (Agustina & Jaeni, 2022). Bisnis yang merugi 

biasanya butuh waktu lebih lama untuk menyelesaikan audit keuangannya (Yunita et al., 2020). Jika 

keuntungan perusahaan rendah, auditor cenderung lebih waspada karena risiko usaha yang tinggi. 

Akibatnya, proses audit bisa melambat dan laporan keuangan terbit lebih lama (Firmansyah & 

Amanah, 2020).  

Menurut teori Resource Based View, perusahaan yang meraup keuntungan besar cenderung 

memiliki dana serta tenaga kerja yang lebih melimpah. Keuntungan tersebut memungkinkan mereka 

merekrut auditor andal, mengoptimalkan sistem informasi, dan memperketat pengawasan internal 

(Perdana et al., 2023). Semua ini akan mempermudah auditor dalam menjalankan audit dan 

mempercepat proses penerbitan laporan keuangan.  

H1 : Profitabilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Audit Report Lag 

Pengaruh Likuiditas terhadap Audit Report Lag  

Kemampuan likuiditas menunjukkan seberapa sanggup perusahaan melunasi kewajiban 

keuangan jangka pendeknya. Jika aset cepat cair jauh melampaui utang jangka pendek, maka 

perusahaan lebih leluasa menutupi beban tersebut. Kondisi ini juga mendukung kelancaran 

penyusunan laporan keuangan tepat waktu (Ayuningtyas & Riduwan, 2020b). Tetapi perusahaan 

yang tergolong tidak likuid mempunyai aset yang lebih banyak dibandingkan jumlah uang yang 

dimiliki (Abubakar et al., 2020).  

Hasil penelitian Tampubolon & Siagian, (2020) berita positif ditandai dengan tingginya 

rasio likuiditas yang menunjukkan kinerja perusahaan yang kuat. Karena hal itu, manajemen akan 

mendorong auditor agar segera menyelesaikan laporan keuangan, sehingga informasi bisa 

diteruskan tanpa penundaan. Ketersediaan dana yang lancar dianggap sebagai salah satu faktor yang 

memperkuat daya saing perusahaan. Menurut teori Resource Based View, perusahaan dengan 

likuiditas tinggi lebih leluasa berinvestasi dalam teknologi dan sistem pengendalian, yang dapat 

mempercepat pelaporan keuangan serta mempermudah tugas auditor (Kurniawan, 2024).  

H2 : Likuiditas Berpengaruh Signifikan Terhadap Audit Report Lag 

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap audit report lag  

Auditor akan melaksanakan tugasnya sebagai auditor independen dalam mengaudit laporan 

keuangan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Rahayu et al., 2021). Besar kecilnya suatu 

perusahaan dapat mempengaruhi waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan laporan audit 

(Sunarsih et al., 2021). Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal 

yang efektif dapat meminimalkan kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan, sehingga 

mempermudah auditor dalam melaksanakan proses audit (Menajang et al (2019). Dalam teori 
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Resource Based View, perusahaan berskala besar cenderung punya lebih banyak aset, termasuk 

tenaga ahli serta sarana pendukung yang memadai (Brata & Soediantono, 2022). Dengan lebih 

banyak sumber daya yang tersedia, perusahaan dapat mempercepat pengumpulan informasi, 

penyelesaian audit, serta dapat mengurangi audit report lag. 

H3 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh Signifikan terhadap Audit Report Lag  

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan audit report lag sebagai variabel 

dependen, serta profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independennya. 

Sumber data berasal dari informasi sekunder yang tersedia pada website www.idx.co.id. Studi ini 

menggunakan laporan tahunan dan hasil audit dari perusahaan-perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di BEI untuk periode 2020–2023. Sampel penelitian mencakup 87 perusahaan dengan data 

yang lengkap dari industri energi. 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel Purposive Sampling 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan energi yang terdaftar di BEI 87 

2. Perusahaan energi yang tidak memiliki laba positif (8) 

3. Perusahaan energi yang tidak memiliki data lengkap (22) 

 Jumlah perusahaan yang sesuai kriteria 57 

 Tahun Penelitian 4 

 Jumlah data penelitian yang digunakan 228 

 Outlier 69 

 Jumlah data sampel penelitian 159 

       Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder (2025). 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif serta pengujian asumsi klasik, 

termasuk normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Selain itu, digunakan 

regresi linier berganda, uji hipotesis (T-test dan F-test), serta koefisien determinasi dengan 
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dukungan SPSS 25. Tujuan utama riset ini adalah mengkaji keterkaitan serta pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk merangkum data perusahaan 

dengan menyajikan nilai minimum, maximum, mean, serta standar deviasi dari setiap variabel.  

Tabel 3. Uji 

Statiktik Deskriptif 

                       Sumber : Data diolah, 2025. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan mengecek apakah data tersebar dengan pola yang teratur atau tidak. 

Agar model regresi lebih akurat, digunakan uji Kolmogorov-Smirnov.  

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 159 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.28919136 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 

Negative -.065 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .080d 

99% Confidence Interval Lower Bound .073 

Upper Bound .087 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 

    Sumber : Data diolah, 2025. 

Pada tabel 4 disajikan hasil signifikansi Monte Carlo yaitu 0,080 (>0,05), sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 

Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi untuk menilai keterkaitan antar periode dalam model regresi. 

Hasilnya tercantum pada tabel berikut :  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA (X1) 159 .0001 .4270 .0979 .0947 

CR (X2) 159 .1421 4.4388 1.6666 .8914 

Ukuran Perusahaan (X3) 159 12.8198 29.1520 21.1377 4.0237 

Report Lag (Y) 159 53 127 86.46 13.148 

Valid N (listwise) 159     
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Tabel 5. Uji 

Autokorelasi 

 

 

 

        

 

Sumber : Data diolah, 2025.  

Tabel 5 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,435 dengan jumlah sampel 159 dan 3 

variabel independen (k=3). Nilai DW 1,435 maka 1.7792 < 1.435 < 2.2208, sehingga dapat 

dikatakan adanya 

autokorelasi. Menurut Ghozali (2016), autokorelasi dapat diatasi dengan pendekatan Cochrane-

Orcutt, yaitu transformasi menggunakan autokorelasi dalam bentuk Lagres (Lag). Setelah 

diterapkan metode Cochrane-Orcutt, hasil pengujian autokorelasi pada sampel penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Uji Autokorelasi Setelah Cochrane-Orcutt 

 

        

 

 

 

       Sumber : Data diolah, 2025. 

Hasil diatas disajikan bahwa nilai Durbin-Watson setelah transformasi Cochrane-Orcutt 

didapat nilai DW 1,985 maka 1,7787(du) < 1,985 < 2,2213(4-du), sehingga dapat dikatakan tidak 

adanya autokorelasi.  

Uji F 

Dengan menguji kelayakan model, F-test berfungsi menilai apakah model yang dikaji layak 

dijadikan bahan penelitian.  

Tabel 7. Uji F 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .355a .126 .109 12.408 1.435 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X3), CR (X2), ROA (X1) 

b. Dependent Variable: Report Lag (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .330a .109 .091 11.91168 1.985 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Sumber : Data diolah, 2025. 

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)  

Koefisien determinasi (R-squared) dipakai buat mengukur seberapa besar model 

menjelaskan variasi variabel terikat.   

 

Tabel 8. Uji Koefisien 

Determinasi 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Merujuk pada tabel 10, nilai adjusted R square tercatat 0,091 (9,1%), yang berarti variabel 

bebas hanya berkontribusi sebesar itu dalam menjelaskan perubahan pada variabel terikat. Sisa 

90,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

Uji T  

Uji t bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana hubungan antara masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Tabel 9. Uji T 

       

Sumber : Data diolah, 2025. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap audit report lag 

Berdasarkan hasil uji t, variabel profitabilitas memiliki signifikansi 0,002, yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap audit 

report lag. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih cepat dalam menyampaikan 

laporan audit guna membentuk citra yang baik di mata investor. Sebaliknya, jika profitabilitas 

rendah, auditor lebih waspada karena meningkatnya risiko bisnis.  

1 Regression 2665.673 3 888.558 6.262 .000b 

Residual 21850.755 154 141.888   

Total 24516.428 157    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .330a .109 .091 11.91168 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X2, LAG_X1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.637 4.521  13.412 .000 

LAG_X1 -34.989 10.919 -.250 -3.204 .002 

LAG_X2 -2.292 1.168 -.153 -1.962 .052 

LAG_X3 .435 .282 .118 1.544 .125 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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Perusahaan yang merugi cenderung membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan 

audit laporan keuangan (Yunita et al., 2020). Kondisi ini dapat memperlambat audit dan menunda 

penerbitan laporan keuangan (Firmansyah & Amanah, 2020). Menurut teori Resource-Based View, 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi umumnya memiliki lebih banyak sumber daya, baik 

finansial maupun tenaga kerja. Dengan keuntungan yang lebih besar, mereka dapat merekrut auditor 

berpengalaman, menerapkan sistem informasi yang lebih baik, dan meningkatkan kontrol internal 

(Perdana et al., 2023). Hal ini membantu auditor dalam proses audit dan mempercepat laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Natalia et al., (2021); Agustina & Jaeni, 

(2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas berdampak terhadap audit report lag.  

 

Pengaruh Likuiditas terhadap audit report lag  

Berdasarkan uji t, variabel independen kedua, yakni likuiditas, memiliki signifikansi 0,052, 

yang lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan H2 ditolak, sehingga likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Tingginya likuiditas perusahaan pun tidak serta-merta mempercepat 

proses audit. Artinya, likuiditas yang lebih baik tidak menjamin bahwa audit akan selesai lebih 

cepat, karena faktor-faktor lain seperti kompleksitas laporan keuangan, kebijakan manajerial, dan 

sumber daya internal perusahaan mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap waktu 

penyelesaian laporan audit.  

Menurut konsep Resource Based View, perusahaan dengan likuiditas tinggi dapat 

menginvestasikan dana pada teknologi informasi dan sistem pengendalian yang lebih baik, sehingga 

pelaporan audit menjadi lebih cepat dan mempermudah auditor dalam bekerja secara efisien 

(Kurniawan, 2024). Hal penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustina & Jaeni, (2022); Fadrul et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berdampak terhadap audit report lag. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit report lag  

Berdasarkan uji hipotesis yaitu uji t, variabel independen ketiga yaitu ukuran perusahaan 

memiliki signifikansi sebesar 0,125 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti H3 tidak diterima 

sehingga ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Skala perusahaan 

tidak menentukan lama proses pelaporan audit, karena auditor bekerja tanpa memandang reputasi 

bisnis. Mereka tetap menjalankan tugasnya secara independen sesuai aturan yang berlaku.  

Berdasarkan teori Resource Based View, perusahaan yang lebih besar memiliki lebih 

banyak sumber daya, yaitu dalam hal staf yang terlatih maupun infrastruktur yang memadai (Brata 

& Soediantono, 2022). Dengan dukungan sumber daya yang lebih besar, perusahaan dapat 

memperoleh data lebih cepat, menyelesaikan audit dengan efisien, dan mengurangi keterlambatan 

laporan audit. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan teori yang ada, karena ukuran 

perusahaan tidak mempengaruhi audit report lag. Kewajiban untuk melaporkan laporan audit tepat 
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waktu lebih dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab dari pada jumlah aset yang dimiliki. Temuan ini 

sejalan dengan studi Nurjanah (2022), yang menyebutkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

memengaruhi audit report lag, serta didukung oleh penelitian Machmuddah et al. (2020) dan (Sari 

& Mulyani 2019).  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesimpulan, yaitu: Profitabilitas berdampak 

signifikan pada audit report lag. Likuiditas dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit report lag. Keterbatasan penelitian ini, sebagaimana terlihat dari nilai adjusted R² 

sebesar 9,1%, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diteliti hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil variasi dalam praktik audit report lag.  

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan memasukkan variabel lain untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan meningkatkan akurasi dalam menjelaskan 

faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag misalnya, solvabilitas dikarenakan Tingkat 

solvabilitas menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu melunasi kewajiban jangka 

panjangnya. Auditor biasanya lebih memperhatikan perusahaan yang memiliki tingkat solvabilitas 

rendah, yang dapat menyebabkan proses audit berlangsung lebih lama. Usia perusahaan, 

dikarenakan Perusahaan yang telah beroperasi lama biasanya memiliki sistem akuntansi dan 

pengendalian internal yang lebih tertata, serta menjalin hubungan yang lebih stabil dengan auditor. 

Hal ini memungkinkan auditor untuk bekerja lebih efisien sehingga proses audit dapat berlangsung 

lebih cepat. 

Perusahaan diharuskan membantu auditor dengan menyediakan data yang relevan dan 

informasi yang akurat selama proses audit, agar laporan keuangan dapat diselesaikan tepat waktu. 

Selain itu, perusahaan juga perlu mematuhi peraturan OJK untuk memastikan kualitas laporan 

keuangan tetap terjaga. Auditor disarankan untuk lebih memahami kondisi perusahaan sebelum 

audit dimulai agar dapat merancang prosedur audit yang efektif dan mencegah audit report lag yang 

berlarut-larut. 
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